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MAKNA SUBTANSIAL KATA FASIK DI DALAM AL-QUR’AN
(Analisis penafsiran M. Quraish Shihab tafsir al-mishbah)
Oleh: Rudi Hartono

ABSTRAK

Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril. Al-Qur’an dengan keagungan-Nya
telah melahirkan peradapan terbesar di dunia sebagaimana misi utama Al-
Qur’an adalah menjadikan manusia berkarakter dan berilmu pengetahuan. Al-
Qur’an memberikan petunjuk tentang masyarakat ideal, sebagaimana dalam
Al-Qur’an. Maka yang menjadi pokok dalam penelitian skripsi ini yaitu
menguraikan penafsiran m, qurais shihab tentang makna subtansial kata fasik
di dalam al-qur’an dengan bertujuan untuk mengetahui penafsiran dan konsep
tentang makna subtansial kata fasik di dalam al-qur’an menurut M.
QURAISH SHIHAB tersebut.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka (libraryresearch)
yaitu mengumpulkan data-data melalui bacaan, kitab-kitab tafsir dan literatur-
literatur yang ada relefansinya dengan judul penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode komparatif (mugaran). Metode mugaran adalah proses
penafsiran dengan membandingkan ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki
persamaan atau kemiripan redaksi yang berbicara tentang masalah atau kasus
yang berbeda sehingga akan diketahui mengapa penafsiran M. Quraish Shihab
dalam kitab al-mishbah dalam makna subtansial kata fasik di dalam al-qur’an

Fasik sendiri diartikan oleh M. Quraish Shihab adalah sifat yang
mejadikan manusia keluar dan menjauh dari kebenaran dan keadilan, seperti
buah yang busuk dan ditunjukan dengan menggunakan akar kata fasik karena
kulit buah yang busuk terkelupas dengan sendirinya atau umat muslim mudah
di kelupas sehinggga mudah terkelupas pada isinya,demkian juga seorang
yang fasik ia keluar dengan kemauannya sendiri dari tuntunan llahi atau
mudah dikeluarkan dari kebenaran yang tadinya sudah melekat tertanam di
dalam dirinya sendri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al- Qur’an iyalah salah satu aset terbesar bagi seluruh umat Islam yang
ada di dunia, yang sejak diturunkannya hingga sampai memasuki era kontemporer
ini iyalah diberikannya kitab rujukan, panduan serta petunjuk yang sangat mulia
yaitu Al-Qur’an. Kitab ini menyimpan sangat begitu banyak misteri yang belum
terungkap baik secara mikro maupun makro, dan secara teoritis maupun prakitis.
Segala yang ada di dalam kitab merupakan satu kesatuan yang tidak akan
terpisahkan hal ini menjadi bukti betapa Al-Qur’an adalah kitab abadi sepanjang
masa dan abadi dalam dunia. Saat ini, baik skala nasional bahkan internasional,
Al-Qur’an adalah sesuatu yang menjadi objek kajian yang tidak akan pernah
usang dan kering.

Al- Qur’an iyalah benar-bernar seratus persen berasal dari Allah SWT, baik
secara lafalnya maupun hingga makna-maknanya. diwahyukan oleh Allah SWT
kepada rasul dan nabi-Nya: Muhammad Saw. melalui wahyu-Nya ‘yaitu wahyu
yang jelas’ yaitu dengan turunnya malaikat utusan Allah SWT, Jibril a.s untuk
menyampaikan wahyu-nya kepada nabi Muhammad Saw,dan bukan melalui jalan
wahyu yang lain yaitu yang turunnya jelas langsung dari Allah melalui perantara

malikat jibril bukan seperti ilham yang turunnya melalui pemberian insfirasi

! Munawwir Husni, Kata Sambutan Al Munawar Said Agil Husin Dalam Buku Studi
Keilmuan Alquran, (Yogyakarta: Pustaka Diniyah, 2016), h.vii



dalam jiwa yang melalui mimpi yang benar atau dengan menggunakan jalan
wahyu yang lain.?

Al-Qur’an datang dan tampil dengan menggunakan latar dan argumentasi
yang begitu kokoh untuk menghadapi orang-orang yang memerangi dan
menghinakannya.® Al-Qur’an dengan keagungannya begitu banyak melahirkan
peradapan-peradapan terbesar didunia. dan Al-Qur’an juga iyalah kitab hidayat
yang datang untuk berinteraksi dengan seluruh macam-macam manusia dengan
melalui firman-firman Allah SWT.* Kata-kata yang begitu indah melampaui
semuanya, didalamnya kita semua mendapat segala informasi yang bersangkutan
dengan alam dan juga kehidupan kita sehari-hari. Sudah pasti Al-Qur’an tidak
akan bisa jika disetarakan dengan doktriner maksutnya arti dari sisi
komprehensifitas dan juga perannya dengan Kitab-kitab terdahulunya. Energi
bahasa dan juga sistematika yang dipakai merupakan special character yang
manusia tidak akan bisa untuk meniru-nirunya.

Dari sisi Penglihatan yang menyatakan bahwa, retorika Al-Qur’an tidak
teratur dan kontradiktif, menunjukkan bahwasanya adanya rekayasa ideologi
ketidak mampuan manusia dalam memahami al kitap ini. Salah satu misi utama

Al-Qur’an iyalah untuk menjadikan manusia berkarakter dan berilmu

2 Dr. Yusuf Qardhawi, Kaifa nata’ amalu Ma’a Al-Qur’an al-Azhim, (Daarusy-
syurug,kairo, Cat,l, 1419-1999 m),hal 25

3Syaikh Ali Ahmad Al-Jurjawi, Indahnya Syariat Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2013), h.21

* Dr. Yusuf Qardhawi, Kaifa nata’ amalu Ma’a Al-Qur’an al-Azhim, (Daarusy-
syurug,kairo, Cat,l, 1419-1999 m),hal 61



pengetahuan yang luas. Misi ini adalah harga mati, mengingat betapa besar dan
beratnya tugas tanggung jawab mereka didunia.’

Al-Qur’an diturunkan untuk segenap manusia yang jelas prinsip-
prinsipnya, tujuan dan jalannya pun pasti jelas. Al-Qur’an akan membuat mata
dan pikiran kita terbuka serta ruhani kita terbebas, untuk semuanya itu Al-Qur’an
dihadirkan dalam iklim yang begitu bersih lagi diridhai-Nya. Kehidupan rohani,
kehidupan jasmani, kehidupan akal pikiran dan hatinya. Semuanya berjalan akan
dalam naungan Islam, dalam satu barisan dan begitu mengarah dengan satu
tujuan, vyaitu kebahagiaan bagi universal bagi individu dan masyarakat-
masyarakan islam.’

Islam sangat menghormati barang siapa yang membaca Al-Qur’an dan
mentadaburinya, serta mempunyai sedikit tentang pengetahuan tentang sedikitnya
kondisi masyarakat arab setempat, juga masyarakat-masyarakat lain maka ketika
saat Al-Qur’an diturunkan.

Salah satu penjelasan pokok yang sering dijelaskan Al-Qur’an adalah
masalah tentang masyarakat. Hal ini dikarenakan bahwa Al-Qur’an hadir sebagali
hudan li al-nas (petunjuk untuk seluruh manusia) sehingga Al-Qur’an bisa
mewujudkan perubahan-perubahan pada umat manusia terutama dan khususnya
kepada umat muslim dari suatu hal yang negatif menjadi positif. Sekalipun Al-

Qur’an tidak menjalaskan secara rinci tentang kualitas generasi dan penerus

% lbid., h.1
®Ibid,. h.26



masyarakat di masa depan walaupun berbagai bentuk penafsiran sudah ada dan
semakin banyak melainkan semua itu masih perlu penafsiran dan pemahaman
secara terperinci dan jelas. Oleh karena itu dengan Al-Qur’an maka tidak akan

menutup kemungkinan masyarakat atau umat ideal akan terbentuk.’

Gl e L@A Alaan L Sl Gy O AL Y & \u\
TS 53058 15 il s ae—uwu-ﬂ‘ &l Al 15
a5 Jumd Ly ™ 1S 4 Gy 1 e 4 Jud” mu@‘m\ 375

G )

“Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk atau
yang lebih kecil dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, mereka tahu bahwa
itu kebenaran dari Tuhan. Tetapi mereka yang kafir berkata, "Apa maksud Allah
dengan perumpamaan ini?" Dengan (perumpamaan) itu banyak orang yang
dibiarkan-Nya sesat, dan dengan itu banyak (pula) orang yang diberi-Nya
petunjuk. Tetapi tidak ada yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan) itu selain

orang-orang fasik.”’( Q,S,AL BAQARAH AYAT 26 )

Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk
atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka
yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang
kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?".

Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan

" Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996), h.17



perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada
yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik.?

Dan menurut pandangan M. Quraish Shihab Allah memberikan
perumpamaan kepada manusia untuk menjelaskan seluruh hakikat dengan
bermacam semua makhluk hidup dan benda, maupun itu kecil dan besar. Orang-
orang yang tidak beriman menganggap remeh perumpamaan dengan makhluk-
makhluk kecil seperti lalat dan laba-laba ini. Allah menjelaskan bahwa Dia tidak
merasa enggan seperti yang dirasakan manusia.®

Maka Allah pun tidak segan-segan untuk menggambarkan bagi hamba-
hamba-Nya segala sesuatu yang dikehendaki-Nya meskipun dengan hal-hal yang
sangat kecil. Allah dapat menjadikan nyamuk atau yang lebih rendah dari itu
sebagai perumpamaan.

Orang-orang yang beriman mengetahui maksud perumpamaan itu dan
mengetahui pula bahwa hal itu adalah kebenaran dari Allah. Sedangkan orang-
orang yang kafir menerimanya dengan sikap ingkar dengan mengatakan, "Apa
yang dikehendaki Allah dengan perumpamaan ini, Perumpamaan ini menjadi
sebab kesesatan orang-orang yang tidak mencari dan menginginkan kebenaran,

dan sebaliknya, merupakan sebab datanganya petunjuk bagi orang-orang

¥ Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996), h.17
® Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996), h.54



Mukmin yang mencari kebenaran. Maka, tidak akan tersesat kecuali orang-orang
yang membangkang dan keluar dari jalan-Nya.™

Yakni orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada Allah Swt,
cenderung kepada kebatilan dan meninggalkan perkara yang hak. Dalam
keterangan yang terdahulu telah disebutkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan
dengan orang-orang Nasrani, dan hal ini jelas dari konteks ayat.

Salah satu pandangan orang fasik yang disebutkan dalam firman Tuhan
yaitu tidak mempercayai Allah. Dalam ayat di atas jelas sekali bahwa orang fasik
tidak menganggap bahwa Allah itu ada. Oleh sebab itu jangan sampai terjerat
pada pandangan orang fasik. Pahami bahwa Allah maha hadir dan selalu ada di
sekeliling kita dimanapun Kkita berada. Allah merupakan pencipta manusia
sehingga keberadaan Allah itu mutlak. Sehingga sebagai umat Allah maka
kewajiban kita untuk memuji dan menyembah Dia.™*

Ada beberapa pandangan yang mengekspresikan pemikiran dan pola
pemahaman orang fasik yang dijelaskan di dalam Alkitab. Hal tersebut tidak
mengherankan, karena sejak jaman dahulu kala yaitu sejak Allah telah
menciptakan dunia, maka muncul orang fasik dengan beberapa sifatnya yang

tidak sesuai dengan kehendak Allah. ltulah mengapa sebaiknya anak-anak Tuhan

1% 1bid,h.54
1 Ustaz Boekan, Pengertian Fasik, (diunduh pada 05 Maret 2014), h.57



bersikap bijaksana dan tidak mencontoh pandangan tersebut. Yang menjadi
pandangan utama umat Kristen sudah tentu menuju pada Allah.*

Fasik sendiri diartikan oleh M.Quraish Shihab iyalah sifat yang
mejadikan manusia keluar dan menjauh dari kebenaran dan keadilan, seperti
buah yang busuk dan di tunjukan dengan menggunakan akar kata fasik karena
kulit buah yang busuk terkelupas dengan sendirinya atau umat muslim mudah di
kelupas sehinggga mudah terkelupas pada isinya,demkian juga seorang yang
fasik ia keluar dengan kemauannya sendi dari tuntunan ilahi atau mudah
dikeluarkan dari kebenaran yang tadinya sudah melekat tertanam di dalam
dirinya sendri.*?

Sedangkan ibnu asyur mengatakan bahwasanya di ayat yang di atas
menerangkan dalam kitab tafsir al-mishbah bahwa secara lahiriyah ayat ini tidak
memiliki hubungan yang serasi dengan ayat-ayat yang lalu yang berbicara
tentang keistimewaan al-qur’an serta sanksi atas pembangkangan dan ganjaran
buat orang yang taaa, dan diayat ini dijelaskan munculnya perumpamaan
perumpamaan sebagian besar orang-orang munafik yang dimaksut adalah orang-
orang yahudi yang tidak mahir dalama memaknai arab, meraka juga ingin

mengkeritik al-Qur’an maka cara yang dapat merka lalukan adalah antaralain

12 Ziaulaisyah, Pengertian Fasik, (diunduh pada 18 juni 2014), h.89
3 M.Quraish Shihab, tentang penulis dalam membumikan al-Qur’an, h.90



menyangkutakan perumpamaan-perumpamaaan yang ditampilkan seperti ayat di
atas tersebut.™

Makna subtansial dari bahasa latin makna substansial ( bahan, hakikat,
zat, isi.) menunjukan kepada empat hal yang berbada esensi, yang universal,
genus,dan subjek. Tetapi karena referen utama istilah itu adalah berupa subjek
predikasi yang tidak dapat berubah menjadi predikat untuk apapun yang lain.
Maka keempat arti itu dapat direduksikan menjadi dua yaitu substansial
pertama subjek predikasih dan substensial yang kedua yaitu reverensi lain yang
darinya muncul nya istilah-istilah umum.

Jadi makna substansial dari kata fasik pada penelitian ini ingin
menjelaskan analisis atas pandangan kitab al- mishbah di dalam penafsiran
makna kata fasig, di dalam kitab al mishbah imam M. Quraish Shihab
menjelaskan orang fasik itu seperti buah yang busuk, atau juga sebagai orang-
orang yang kufur.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
untuk fokusnya terdapat masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini.
1. Bagaimana analisis penafsiran M. Quraish Shihab dalam kitab al-mishbah

dalam menjelasakan atau menerapkan makna fasik.

% M. Quraish Shihab, study kritis, h.50
1> Ramena Ali, Para Peritis Zaman Baru Islam, (Bandung 1999.), h.234



2. Bagaiman anaisis penafsiran M. Quraish Shihab dalam kitab al- tersebut
dalam menyikapi makna subtansial kata fasik di dalam Al-Qur’an
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka untuk
terlebih fakusnya penelitian ini, maka objek yang akan dibahas dibatasi yaitu
Makna Substansial Kata Fasiq Di Dalam Al-Qur’an Menurut analisis atas
pandangan kitab tafsir al-mishbah di dalam ayat al bagarah ayat 26.
D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang sebagaimana yang sudah di jelaskan di latar
balakang diatas, maka yang yang menjadi rumusan masalah dari bab penelitian ini
adalah:
Bagaimana Makna Substansial Kata Fasiq Di Dalam Al-Qur’an, dalam
pandangan analisis penafsiran M. Quraish Shihab dalam kitab al-mishbah
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Sebagaimana dalam suatu penelitian atau kajian tentunya memiliki tujuan
yang ingin dicapai sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah
diatas adalah:
Menjelaskan tentang Makna Substansial Kata Fasig Di Dalam Al-Qur’an
Menurut analisis penafsiran M. Quraish Shihab dalam kitab al-mishbah

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
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1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dalam
bidang tafsir, khususnya pemahaman tentang Makna Substansial Kata Fasiq
Di Dalam Al-Qur’an menurut analisis atas pandangan kitab tafsir al-mishbah

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah reverensi untuk
penelitian yang akan mendatang.

3. Diharapkan dengan adanya penelitian ini penulis berharap mudah-mudahan
dapat dijadikan sebagai kontribusi penulis bagi pengembangan literature di

bidang kajian tafsir.

F. Tinjauan Pustaka

Sebelum mengadakan penelitian ini maka terlebih dalu harus meninjau
keperpustakaan perlu dilakukan agar menjadi jelas sejaun mana pembahasan
pustaka tersebut, selain itu agar penelitian ini terhindar dari plagiasi.

Telaah pustaka yang dibahas yaitu literature-literatur yang membahas
seputar ini dan maksut tujuan dari QS. Al-Maidah ayat 47. Adapun beberapa
literate yang membabhas ini diantaranya yaitu:

Pertama. Penelitian yang dilakukan oleh mustafo agus widodo pada tahun
2007, IAIN Walisongo semarang, dengan mengangkat judul “Studi komparatif
pendapat tentang orang fasik menjadi wali nikah” di dalam skripsi ini dijelaskan
tentang boleh tidaknya orang fasik menjadi wali nikah bagi putra dan putrinya
Dan menurut Muatafa agus widodo sendiri mengatakan bahwasanya bahwa orang

fasik tidak boleh menjadi wali nikah bagi putra putrinya. Karena apabila



11

merupakan salah satu syarat bagi seorang wali nikah untuk menikahkan
anaknyamaka akan akan sangat sulit.*®

Dari penjelasan diatas tanpak jelas bahwa penelitian dari mustafa agus
widodo terfokus pada boleh tidaknya orang fasik menjadi wali nikah. Berbeda
jauh dengan penelitian yang penulis lakukan yang lebih meneliti beratnya kepada
makna substansial kata fasik dalam Al-Qur’an menurut analisis penafsiran M.
Quraish Shihab dalam kitab al-mishbah.

Kedua. Penelitian yang dilakukan rahmat rizal pada tahun 2013, UIN
sunan ampel Surabaya, dengan skripsi berjudul “karakteristik orang fasik menurut
al qur’an” di dalam skripsi ini dijelaskan penelitian rahmad rizal menunjukan
bahwa orang-orang munafik itu termasuk orang-orang fasik, karna tidak mau
menggunakan hokum-hukum Allah SWT.mereke pula menganjurkan manusia
berbuat mungkar,sekaligus melarang melakukan perkara yang ma’ruf. Mereka
tebarkan siasat dan tipu daya dapat menjerat dan menjerumuskan orang-orang
mu’min tenggelam dan kemaksiatan. Di skripsi ini disimpulkan bahwa orang
fasik bisa masuk pada golongan orang mu’min, munafik dan kafir. Namun lebih
condong apabila kata fasik dikaitkan kepada orang mu’min bukan kepada orang
kafir karena perbuatan orang kafir itu tidak dapat di hukumi disebabkan orang

kafir tersebut bukanlah orang mukallaf sehingga perbuatan yang dilakukan

16 Mustofa agus widodo, Study Komparatif pendapat al-muazahib al-araba’ah tentang orang fasik
menjadi wali nikah, (Fakultas Ushuluddin, IAIN Walisongo Semarang 2007.) h.9
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olehnya itu tidak berpengaruh kepada dirinya sendiri, kesumpulan isi dari skrifsi
rahmad rizal ini adalah hanya membahas tentang karakter orang fasik saja.*’

Penelitian Rahmad rizal ini hanya membahas tentang karakter orang fasik
saja, sedangkan penulis membahas tentang bagaimana analisis penafsiran M.
Quraish Shihab dalam kitab al-mishbah.

Ketiga. Penelitian yang dilakukan oleh ahadi syawal pada tahun 2016, UIN
Alahudun makasar, dengan skripsi yang berjudul “Sifat-sifat fasik dalam al-
qur’an kajian tahlily Q.S AL-Bagarah (2):26-27” hasil penelitian ahadi syawal
menunjukan bahwa di dalam Q.S.Al-bagarah (2):26-27 menjelaskan hakikat fasik
adalah predikat yang diberikan kepada orang yang melakukan perbuatan keluar
dari ketentuan-ketentuan Allah SWT. Berupa tidak menjalankan syariat-Nya,
meninggalkan perintah-Nya dan tidak sesuai dengan jalan yang benar sehingga
jauh dari hidayah Allah SWT. Predikat ini mencakup orang beriman maupun
tidak beriman, baik dosa besar maupun dosa kecil, jadi fasik umum beberapa
penggolongan manusia seperti mu’min, kafir, musrik dan munafik.'®

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa tinjauan pustaka tersebut
sama-sama membahas tentang fasik, tetapi pokok pembahasannya dan

pendekatannya yang dilakukan berbeda-beda, untuk itu penulis membahas tentang

7 Rizal.R, Karakteristik Orang Fasiq Menurut Alqur’an. Skripsi, Fakultas Ushuluddi, ( UIN Sunan
Ampel. Surabaya. 2013.), h. 9

'8 Syawal ,A. Sifat-sifat fasik Dalam Al-Qur’an kajian Tahlily Q.S Al-Baqarah (2): 26-27, (Skripsi
Fakultas ushuluddin, fisafat dan politik UIN alahuddin makasar 2016.), h.7
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“analisis penafsiran M. Quraish Shihab dalam kitab al-mishbah, karena belum ada
yang membahasnya sebelumnya.

Keempat. Penelitian yang dilakukan oleh supendi pada tahun 2003, IAIN
sunan kalijaga Yogyakarta, dengan skripsi yang berjudul “penafsiran fasiq dalam
kitab al bayyan an ta’wil ay al-qur’an karya ibnu jabir at tabari” didalam skripsi
yang di lakukan oleh supendi ini menunjukan bahwa penafsiran fasik dalam tafsir
jami’ AL-Bayan An Ta’wil Ay Al-Qur’an karya ibnu jabir al tabari adalah kata
fasik beliau interpretasikan makna dasarnya kemudian dikembangkan
penafsirannya sesuai kontek kalimatnya. Pokok pembahasan dari judul skripsi
supendi adalah penafsiran makna fasig menurut kitab at tabari saja, jadi tidak
merujuk tafsir lainnya, *°

Pokok pembahasan yang dilakukan oleh supendi adalah penafsiran makna
fasik menurut kitab ibnu at tabari saja. Jadi tidak merujuk ke kitab tafsir yang lain
sedangkan yang penulis lakukan dengan menggunakan kitap tafsir al-misbah dari

kitapnya sudah jelas beberda dengan penelitian yang peneliti buat.

G. Metode Penelitia
Metode penelitian ini pada umumnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan sebuah data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Di dalam metode
penelitian ini dijelaskan tentang bagaimana urutan suatu penelitian yang dilakukan

yaitu dengan menggunakan cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah

9 Supendi. Penafsiran fasiq dalam tafsir jami’ al bayan An Ta’wil Ay Al- Qur’an Karya Ibnu
Jabir Al-tabari. (Skripsi. Fakultas Ushuluddin .IAIN Kalijaga Yogyakarta. 2003.), h.10
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sendiri berarti kegiatan penelitian itu di dasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu
rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan
dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia.
Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia,
sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan.
Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan
langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.?
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka atau literatur (libraryresearch),
yaitu mengumpulkan data-data yang melalui bacaan, kitab-kitab tafsir maupun
literatur-literatur yang ada relefansinya dengan judul penelitian ini dan penulis
dalam proses pencarian data tidak perlu field research. Penelitian ini termasuk
penelitian kualitatif yang bersifat menemukan teori. Metode penelitian kualitatif
adalah jenis penelitian yang dapat digunakan untuk mengungkapkan dan
memahami sesuatu di balik perfoma yang belum di ketahui. Menurut bagdan dan
taylor yang dikuti di moleong, dalam bukunya penelitian kualitatif, penelitian
kualitatif adalah proseur penelitian yang menghasilakan data deskritif berupa kata-
kata tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan prilaku yang di amati.

2. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis-deskriptif, yaitu dengan

menganalisis dan memberikan gambaran terkait makna substansial kata fasik di

2% sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta. 2011) h.2
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dalam al qur’an penafsiran M. Quraish Shihab dalam kitab al-mishbah Dalam
tahap analisa data ini, langkah yang dilakukan adalah: pertama, mengelompokkan
data berdasarkan tema dan tokoh kemudian meneliti data yang diperoleh. Kedua,
mendiskripsikan penafsiran m. Quraish shihab mengenai makna substansial kata
fasik di dalam al qur’an ketiga, menganalisis penafsiran keduanya dan akhirnya
menarik kesimpulan dari penafsiran tersebut.
3. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi atau mengkaji Al-Qur’an dan buku-buku tafsir, maka yang menjadi
sumber adalah:

a. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang bukan asli,
memuat informasi data tersebut. Data sekunder diperoleh dari pihak-pihak lain.
Tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitian. Data ini berfungsi
sebagai alat bantu untuk memahaminya, bisa berupa kitab-kitab tafsir, syarh,
buku-buku tafsir, tulisan di jurnal, karya ilmiah, majalah, koran maupun media
internet dan hal lain yang berhubungan dengan objek pembahasan. Sumber data-
data ini nantinya akan saling melengkapi sesuai dengan topik yang akan di bahas
agar kajian ini menjadi sempurna.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi

terhadap beberapa literatur yaitu dengan menghimpun sumber-sumber tertulis
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seperti buku-buku atau kitab-kitab, literatur dan artikel lainnya yang berkaitan
dengan pembahasan dalam penelitian ini.
5. Metode Anilisis Data

Sebagaimana pengumpulan data penelitian ini bersumber dari kepustakaan
(libraryresearch), maka pola kerjanya bersifat deskriptif dan bersifat kualitatif.?!
Serta dianalisis dengan menggunakan analisis ini (content analysis). Analisis ini
digunakan untuk menganalisis makna-makna yang terkandung dalam Al-Qur’an
yang berkaitan dengan makna subtansial kata fasiq di dalam Al-Qur’an dalam Al-
Qur’an. selain itu juga digunakan analisis bahasa (linguistic analysis) dan analisis
konsep (concept analysis). Analisis bahasa digunakan untuk memperoleh
gambaran yang utuh dari segi semantik etimologi, morfologi dan leksikal sebagai
bahan masukan untuk dianalisis dan interpretasi lebih lanjut. Sedangkan analisis
konsep dimaksudkan untuk menganalisis kata-kata pokok yang mewakili sebuah

gagasan atau konsep.

Setelah semua data dikumpulkan atau telah terhimpun dan dianalisis secara
cermat, maka tehnik yang dipakai dalam pengambilan suatu kesimpulan dan
analisis yaitu dengan membandingkan antara persoalan lainnya, memperhatikan

hubungan, persamaan dan perbedaan lalu menarik suatu kesimpulan.

2l Lexy. J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi Cet. XXI, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1989), h.4
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H. Sistematika Penulisan

Sebagaiman layaknya penelitian ilmiyah pada umumnya, maka sistematika
penelitian ini disusun sebagai berikut.

Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan, latar belakang,identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, berisi landasan teori yakni yang membahas teori-teori tentang
makna substansial kata fasik di dalam Al-Qur’an analisis penafsiran M. Quraish
Shihab dalam kitab al-mishbah.

Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum tentang kitab tafsir al misbah
dan para tokoh yang terlibat dalam penafsiran makna subtansial kata fasik di
dalam al-qur’an.

Bab keempat, berisi tentang analisin penafsiran lafat makna substansial kata
fasik di dalam Al-Qur’an, QS. Al-Bagarag Ayat 26, dalam analisis penafsiran M.
Quraish Shihab dalam kitab al-mishbah.

Bab kelima, berisi tentang penutup, yaitu kesimpulan dan saran.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Pengertian fasik

1. Etimologi

Secara etimologi kata fasik berasal dari bahasa Arab yaitu fasaga,
kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia ialah kata sifat yang berarti tidak
mengindahkan perintan Tuhan (berkelakuan buruk, jahat, dan berdosa besar);
orang yang percaya kepada Allah swt., tetapi tidak mengamalkan perintahnya,
bahkan melakukan perbuatan dosa, Kata tersebut mengalami perubahan setelah
diserap ke dalam bahasa Indonesia, karena perbuatan fasik dalam bahasa aslinya,
yakni bahasa Arab adalah isim fa’il yang artinya orang yang berbuat fasik Akan
tetapi dalam bahasa Indonesia, untuk menunjuk pelakunya disebut ‘orang fasik’. %

Kata fasik pada dasarnya berasal dari akar kata fasaga-yafsuqu-
fisganfusugan yang mempunyai arti keluar dari jalan yang hak, kesalehan, serta
syariat, Senada dengan hal tersebut, Ibn Faris menyebutkan bahwa kata yang
terdiri dari huruf fa, sin, gaf bermakna keluar dari ketaatan, Kata ini apabila
ditinjau dari segi perubahan bentuk atau harakatnya, maka akan menunjukkan
beberapa arti, tetapi pada intinya sama yang menunjukkan pada sesuatu yang

buruk, Misalnya fasuga yang berarti mesum, cabul, sesat; fassaga yang berarti

22 Abudin Nata, Studi Islam Komperhesif (Jakarta: Kencana, 2011),169.
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mendustakan; tafsiq yang berarti tidak lurus atau tidak sesuai; dan fisq atau fusuq
yang berarti maksiat.?®

Termasuk fasik yang ditunjukkan kepada manusia belum populer
digunakan di kalangan masyarakat Arab sebelum turunnya al-Qur’an (zaman
jahiliyah). Hal ini dinyatakan oleh Ibn al-A‘rabi bahwa kata fasik tidak pernah
terdengar disifatkan kepada manusia dalam pembicaraan orang Arab sebelum
turunnya al-Qur’an, Akan tetapi setelah Rasulullah saw. diutus menjadi nabi dan
rasul, term fasik sebagai sikap, ucapan, dan perilaku tercela menjadi populer di
kalangan umat Islam, karena terdapat di dalam al-Qur’an.?*
2. Terminologi

Fasik dalam terminologi Islam mencakup pengertian keluar dari
ketentuanketentuan syariat, keluar dari ketaatan kepada Allah, keluar dari jalan
yang benar, keluar atau meninggalkan perintah Allah, dan keluar dari hidayah
Allah. Pengertian ini menunjukkan bahwa fasik secara literal adalah pelanggaran
terhadap ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah. Oleh karena itu,
orang fasik adalah sebutan bagi orang yang telah mengakui sekaligus menaati
hukum-hukum agama kemudian melanggarnya, baik secara keseluruhan maupun
sebagian.”®

Dalam kaitan ini juga orang-orang kafir terkadang disebut juga fasik.

Sebab pada hakikatnya mereka telah meruntuhkan ketentuan-ketentuan syariat

2 M. Quraish Shihab, menabur pesan ilahi,(jakarta: lentera hati, 2005),h.96
24 .

Ibid, h.96
% Ibid, h.96
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yang secara akal dan fitrah manusia, mereka telah mengakuinya, Akibat
pelanggaran pada ketentuan, di dalam syariat fasik termasuk dalam kategori dosa,
baik dosa besar maupun kecil.

Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir) maka tempat mereka adalah
jahannam. Setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka dikembalikan ke
dalamnya dan dikatakan kepada mereka: "Rasakanlah siksa neraka yang dahulu
kamu mendustakannya. Namun demikian, kefasikan juga terkadang ditujukan
kepada orang-orang beriman tetapi gemar melakukan dosa dan kemaksiatan.
Sebab, baik seseorang itu sebgai orang kafir maupun sebagai orang beriman
dengan keimanan yang lemah selama dia melakukan dosa dan kemaksiatan
perlawanan dan pembangkangan terhadap agama, serta mengajak orang lain untuk
melakukan hal yag sama dengan apa yang mereka lakukan, maka mereka itulah
salah satu dari barisan tentara setan yang menyesatkan.?

Sedangkan menurut sebagian pendapat ulama, ‘fasik’ yaitu melakukan
dosa besar dengan tidak merasa malu, atau melakukan dosa kecil yang terus
menerus dengan demikian, apa yang dilakukan orang munafik itu sudah melewati
batas dari kefasikanya. Mereka tidak saja melakukan dosa besar dengan terang-
terangan mereka juga berani menentang Allah dengan menginjak-injak hukumnya

serta menipu allah dengan berpura-pura beriman.?’

26 M. Qurais Shihab, Menabur pesan ilahi, h.253
2" Fuad Kauma, 35 karakter orang munafik (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1999), h.263.
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Ada 54 term fasik dengan kata jadianya di dalam Al-Quran. Makna fasik
adalah “keluarnya kacang dari kulitnya. Makna inilah yang dipakai masyakat
Arab, termasuk fasik sudah dikenal sejak masa jahiliyah (pra Islam), kemudian
diadopsi oleh Islam dengan diberi perspektif yag lebih luas. Sedangkan termasuk
munafik merupakan peristilahan yang digunakan oleh Islam, namun tidak dikenal
oleh orang Arab jahiliyah, berbeda dengan Ibn al-A’rabi yang menyatakan bahwa
termasuk fasiq tidak pernah di dengar oleh telinga orang Arab jahiliyah, juga tidak
dalam sya’ir-syair mereka. Karena itu termasuk ini menjadi sesuatu yang sangat
istimewa yang diperkenalkan oleh Islam. Maka di dalam Al-Quran termasuk fasik
merupakan perpindahan dari makna hakiki ke makna majazi. Orang yang fasik,
berarti ia melempar dan menyimpangkan berita yang sebenarnya.”®

Fasik berbeda dengan kafir (Q.S. al bagarah 26) fasik lebih umum dari
kafir, fasik mungkin saja terjadi disebabkan oleh dosa kecil atau dosa besar,
sedangkan kafir tidak mungkin terjadi apabila hanya disebabkan oleh dosa-dosa
kecil, dengan demikian dapat dikatakan bahwa setiap kafir pasti fasik, tetapi
belum tentu setiap fasik digolongkan kafir.?

Dalam teologi Islam berkembang tiga pendapat mengenai persoalan
fasik ini, pertama pendapat yang mengatakan bahwa seorang mukmin
yang telah melakukan dosa besar atau maksiat tidak lagi dapat disebut sebagai

mukmin, karena ia dapat disebut fasik, maka ia dapat disebut pula kafir,

% 1bid, h.263
2° Fahruddin aiz, Hermeutika Al-Qur’an: Tema-Tema Kontroversial, h.159-160
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karena tidak lagi pantas disebut mukmin, di sini pengertian fasik identik dengan
kafir. Pendapat kedua mengatakan bahwa seorang mukmin yang melakukan dosa
besar, misalnya berzina, melakukan fitnah besar atau korupsi yang dapat
merugikan masyarakat, ia bisa disebut fasik tetapi tidak bisa disebut Kafir
apabila masih mengakui kerasulan Muhammad SAW. ¥
Namun ia tidak pula pantas disebut mukmin, sebab sebutan  mukmin
hanya bisa diberikan kepada mereka yang beriman, beramal saleh dan
tidak pernah melakukan dosa besar, posisi seorang fasik berada di bawah
mukmin tetapi masih di atas kafir, Sedangkan pendapat ketiga mengatakan
bahwa, seseorang mukmin yang melakukan kefasikan itu masih tetap dapat
diakui sebagai mukmin, tetapi mukmin yang fasik, pendapat ini hanya bisa
masuk surga jika dosa yang telah diperbuatnya diampuni oleh Allah SWT.
Dalam Al-Qur'an, kata fasik memiliki hubungan yang sangat dekat terhadap
kekufuran atau konsep-konsep yang cukup beragam yang merujuk pada sifat
pembangkang terhadap ketaatan kepada Allah SWT. %
1. Pandangan Ulama Figh
Dalam tulisan Muhammad Rawwas Qal‘ahji, dalam salah satu definisi "Fasik
adalah penyimpangan dart norma-norma agama karena dosa besar yang

diperbuat baik secara terus menerus dalam melaksanakan dosa kecil, Sebagaimana

%0 M. Quraish Shihab, Menabur Pesan llahi, h.250
%! Ibid, h.135
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dikemukakan oleh Muhammad Rawwas Qal'ahji bahwa, orang-orang yang
tidak bisa diterima persaksiannya adalah

1) anak kecil yang belum baligh.

2) persaksian orang kafir terhadap mukmin.

3) persaksian budak disaat dia masih murni menjadi budak.

4) orang fasik.

Kemudian masih dalam tulisannya dijelaskan bahwa persaksian yang
diungkapkan oleh orang fasik tidak bisa diterima selama dirinya belum bertaubat
atas perbuatan kefasikannya. Menurut M. Dawam Rahardjo bahwa kesaksian
seorang fasik tidak memiliki bobot, hanya orang-orang muslim yang dinilai
tidak fasik saja yang dapat menjadi saksi, misalnya dalam kontrak atau dalam
perkawinan, mereka itu disebut 'Adl atau Dlabith.

Pembahasan fasik dalam kajian figih banyak ditemukan dalam
pembahasan saksi, baik dalam bidang Muamalah maupun Munakahat (urusan
keluarga), dalam pandangan figih dijelaskan bahwa persaksian orang fasik itu
tidak sah atau tidak bisa diterima, sebagaimana dijelaskan dalam Ensiklopedi
Hukum Islam, bahwa ada beberapa ketentuan hukum yang berkaitan dengan
persoalan fasik, diantaranya mengenai saksi perkawinan saksi di pengadilan.

3. Avyat-Ayat tentang fasik

Kata fasik dalam Al-Quran dengan berbagai bentuk kata jadiannya disebut
54 kali (Fuad Abd Al-Baqi, 1981: 158). Dengan bentuk isim masdar fisik disebut 3

kali, masing-masing dalam QS. Al-Maidah [5]:3, QS. Al-An"am [6]:121, dan 145.
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Alguran juga menyebut bentuk lain berupa fusug empat kali, yaitu dalam QS. Al-
Bagarah [2]:197, 282 serta QS. Al-Hujurat [49]:7, dan Sementara itu, kata fisq
dalam bentuk fi’il madhi dalam Alquran disebut empat kali, masing-masing dalam
QS. Al-Isra” [17]:16, QS. Al-Kahfi [18]:50, QS. As-Sajadah [32]:20, dan QS.
Yunus [10]:33, Di samping itu, juga dalam bentuk fi’il mudhari’ dalam Alguran
disebut enam Kali, yaitu dalam QS. Al-Bagarah [2]:59, QS. Al-An’am [6]:49, QS.
Al-A’raf [7]:163 dan 165, QS. Al-Ankabut [29]:34, serta QS. Al-Ahgaf [46]:20.

Kemudian dalam bentuk isim fa’il, kata fasiq dalam Al-quran disebut 37 kali.**
}a,o’D//. '?w //~°~/$, %A} °/So}°/°/
éSAa ?j O.Ajc 428 ] qu\ I..A;\ d,g/;a}[\ Oal eSA:\jj
- A A ST PU TR
Osamslall 2 Al W 053 Lay

Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut

apa yang diturunkan Allah didalamnya. Barangsiapa tidak memutuskan

perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-

orang yang fasik.(Q.S AL MAIDAH AYAT 8)

Pada ayat lain, juga ditegaskan bahwa sikap orang fasik terhadap orang
muslim hanyalah menyenangkan hati orang muslim dengan mulut mereka saja,
yakni menyenangkan dengan kata-kata saja, sedangkan hati mereka enggan untuk
berbuat baik bahkan bermaksud untuk mencelakaan orang muslim, Sedikit sekali
di antara mereka yang terdorong oleh kesetiaan unutk memenuhi perjanjian itu dan

kebanyakan mereka adalah orang fasik yang telah mendarah daging dan

membudayakan kefasikan dalam diri mereka sehingga dengan demikian, mereka

%2 Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Al-Kitap Sastra Terbesar, ( Yogyakarta: Elsaq,
2005), h.69
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tidak menepati janji dan melakukan kefasikan terus-menerus sebagaimana firman-

0507 a8 V5 ) 8 158 Y Kl 1 el )
< 3 sgo% as 28 g 9%

O sanld 2 15 28 8 G5 a8

“Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan
orang-orang musyrikin), padahal jika mereka memperoleh kemenangan
terhadap kamu, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan terhadap
kamu dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Mereka menyenangkan

hatimu dengan mulutnya, sedang hatinya menolak. Dan kebanyakan mereka

adalah orang-orang yang fasik (tidak menepati perjanjian). (QS. Taubah

[9]:8)

Ciri lain yang menonjol pada orang fasik ialah perilaku mereka dalam
bentuk menghancurkan hal-hal yang diperintahkan Allah Swt supaya dipelihara
Mereka juga sering berbuat kerusakan di muka bumi, baik kerusakan terhadap
tatanan kehidupan manusia maupun perusakan terhadap sumber-sumber kehidupan
manusia.**

Dan penelitian ini lebih mengambil surah al bagarah ayat 26 karna disini

peneliti telah meneliti ayat-ayat seperti di atas kebanyakan di ayat ini yang lebih

% Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Al-Kitap Sastra Terbesar,( Yogyakarta:
Elsaq,2005), h.76

% 1bid, h.76
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menonjol tentang memaknai kata fasik sendiri dan lebih merinci di bandingkan
dengan ayat-ayat yang lain dan jugak ada makna kata fasiknya juga di kitab tafsir
al mishbah yang merujukan di surah al bagarah ayat 26 sendiri sebagaimana M,
Qurash Shihab memaknainya di kitab al mishbah, Shihab iyalah sifat yang
mejadikan manusia keluar dan menjauh dari kebenaran dan keadilan, seperti buah
yang busuk dan di tunjukan dengan menggunakan akar kata fasik karena kulit
buah yang busuk terkelupas dengan sendirinya atau umat muslim mudah di
kelupas sehinggga mudah terkelupas pada isinya,demkian juga seorang yang fasik
ia keluar dengan kemauannya sendi dari tuntunan ilahi atau mudah dikeluarkandari
kebenaran yang tadinya sudah melekat tertanam di dalam dirinya sendri.®

B. Metode Tafsir Al-Mishbah
Muhammad Quraish Shihab merupakan salah seorang penulis yang
produktif yang menulis berbagai karya ilmiah baik dalam artikel maupun dalam
bentuk buku yang diterbitkan, Muhammad Quraish juga berbagai kajian yang
menyentuh permasalahan hidup dan kehidupan dalam konteks masyarakat
Indonesia kontemporer, Salah satu karya fenomenal dari Muhammad Quraish ,
Shihab adalah Tafsir al-Misbah, Tafsir ini merupakan tafsir al-Qur’an lengkap 30

juz.*

%% M. Quraish shihab, tentang biografi dalam membumikan al-Qur’an fungsi dan peran
wahyu dalam kehidupan masyarakat ( bandung: mizan, 1998.) ,h.55

% Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an al-kitap sastra terbesar,( yogyakarta: Elsag,2005),
h.98
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Kitab ini ditulis Quraish Shihab di Kairo Mesir, pada Jum’at 4 Robiul
Awal 1420 H atau 18 Juni 1999 M. diselesaikan di Jakarta pada tanggal 8 Rajab
1423 H bertepatan 12 Badiatul Rozigin, dkk, 5 September 2003 M vyang
diterbitkan oleh penerbit Lentera Hati di bawah pimpinan Putrinya Najwa Shihab.
Pengambilan nama “al-Misbah” pada kitab tafsir yang ditulis Muhammad Quraish
Shihab tentu saja bukan tanpa alasan. Bila dilihat dari kata pengantarnya
ditemukan penjelasan yaitu al-Misbah berarti lampu, pelita, lentera atau benda lain
yang berfungsi serupa, yaitu memberikan penerangan bagi mereka yang berada
dalam kegelapan.®’
1. Metode Tafsir al-Misbah
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad
Saw sebagai pedoman atau petunjuk bagi umat manusia. Umat Islam meyakininya
sebagai Kitab suci yang selalu relevan bagi kehidupan mereka sepanjang masa,
Banyak kitab tafsir yang dapat kita jumpai sekarang ini, merupakan bukti nyata
yang menunjukkan betapa tingginya semangat dan besarnya perhatian para ulama
untuk menggali dan memahami makna-makna kandungan kitab suci al-Qur’an.®
Berdasarkan berbagai metode penafsiran yang digunakan para ulama ahli
tafsir, diantaranya al-Farmawly membagi menjadi empat macam, yaitu : Metode

Tahlily, Metode Ijmaliy, Metode Muqgaran, Dan Metode Maudhu’i.®

7 M. Quraish Shihab, Jejak Tokoh Islam Indonesia, (Bandung: Mizan, 1996), h. 27249
%8 M. Quraish Shihab, sunnah-syiah bergandeng tangan, ( jakata lentera hati 2005), h.123
% Ibid, h.123
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Metode berasal dari bahasa Yunani “methodos” yang berarti cara atau jalan
Di dalam bahasa Inggris kata ini ditulis ,,method® dan bahasa Arab
menerjemahkan dengan “tharigat” dan ‘“manhaj”Metode dalam kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.*

Jadi metode adalah salah satu sarana yang sangat penting untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kaitan ini maka studi tafsir al-Qur’an tidak
lepas dari metode, yakni ““ suatu cara yang teratur dan terpikir baikbaik untuk
mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan Allah di dalam
ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkanNya kepada Nabi Muhammad SAW.*

Quraish Shihab disini menggunakan metode Tahlili didalam menafsirkan
sebuah ayat-ayat yang ada di dalam al-Qur’an dalam tafsir al-Misbah, dan Sebuah
bentuk karya tafsir yang sedikitnya menjelaskan kandungan al-Qur’an dari
berbagai aspek-aspeknya Dari mulai teknis, tafsir dalam bentuk disusun
berdasarkan urutan ayat-ayat dalam al-Qur’andan berikutnya memberikan sebuah
penjelasan-penjelasan tentang kosakata makna global ayat, korelasi Asbab al-
Nuzul dan hal-hal lain yang dianggap dapat membantu untuk memahami ayat-ayat

al-Qur’an.*?

*“M, Quraish Shihab, Tafsiral Misbah Pesan Kesan Dan Keserasian Al-
Qur’an Vol ll, Jakarta: Lentra Hati, 2007, h.60
*'M, Quraish Shihab, Tentang Biografy Dalam Membumikan Al-Qur’an.
Bandung : Mizan 1998, h. 79
*2 M. Quraish Shihab, Logika Agama, Lentera Hati 2005. h. 127
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2. Corak Tafsir al-Misbah

Tafsir al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab lebih cenderung bercorak
sastra budaya dan kemasyarakatan (adabi ijtima’i). Yaitu corak tafsir yang
berusaha memahami nash-nash al-Quran dengan cara pertama dan utama
mengemukakan ungkapan-ungkapan al-Qur’an secara teliti.*?

Kemudian menjelaskan makna-makna yang dimaksud alQur’an tersebut
dengan bahasa yang indah dan menarik. Selanjutnya seorang mufasir berusaha
menghubungkan nash-nash al-Qur’an yang dikaji dengan kenyataan sosial dengan
sistem budaya yang ada, Tafsir corak ini (al-Misbah) merupakan corak baru yang
menarik pembaca dan menumbuhkan Kkecintaan kepada al-Qur’an serta
memotivasi untuk menggali makna-makna dan rahasia-rahasia al-Qur“an.**

Setidaknya ada tiga karakter yang dimiliki oleh sebuah karya tafsir bercorak
sastra budaya dan kemasyarakatan, Pertama, menjelaskan petunjuk ayat-ayat al-
Qur’an yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat dan menjelaskan
bahwa al-Qur’an itu kitab suci yang kekal sepanjang zaman. Kedua,
penjelasanpenjelasannya lebih tertuju pada penanggulangan penyakit dan masalah-
masalah yang sedang mengemuka dalam masyarakat. Ketiga, disajikan dalam

bahasa yang mudah dipahami dan indah didengar.*

* Sihab, Alwi, Islam Inklusif, Bandung : Mizan, 1997. h.91
* M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir Al-Manar. Bndung : Pustaka Hidayah
1994, h. 109

% Ibid, h. 109
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Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab memenuhi ketiga persyaratan
tersebut. Kaitannya dengan karakter yang pertama, tafsir ini selalu menghadirkan
penjelasan akan petunjuk dengan menghubungkan kehidupan masyarakat dan
menjelaskan bahwa Al-Qur’an itu Kitab yang kekal sepanjang zaman, Kemudian
karakter yang kedua, Muhammad Quraish Shihab selalu merekomendasi hal-hal

yang dianggap problem di masyarakat.*®

% M. Quraish Shihab, Tafsir Almisbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an., vol : Jakarta Lentera Hati, 2007, h. 126



BAB IlI

BIOGRAFI MUFASSIR

A. IMAM M. QURAISH SHIHAB
1. Biografi Imam M. Quraish Shihab

M. Quraish Shihab merupakan salah satu cendikiawan dan pemikiran
muslim kontenporer di asia yang cukup produktiv, salah satu dari pemikiran dan
penulisan indonesia yang prolifik, hal ini tidak di pungkiri bahwasanya
kontribusinya yang begitu besar dalam berbagai disiplin keilmuan islam,
kontribusi nya tidak hanya sebatas karya-karyanya namun begitu juga dalam
sebuah karirnya dan berbagai aktivitas keintelektualannya baik itu di dunia
akadamik maupun juga di sosial-masyarakatnya yang lebih luas.*’

M. Quraish Shihab lahir di Kota Rappang, Sulawesi Selatan pada tanggal 16
februari 1944, iya lahir dan ditumbuhkan di lingkungan keluarga yang muslim taat
pada aturan agama, yang sebagian masyarakat menyebutnya sebagai keluarga
habib (sayyid),ayahnya dalah abdurrahman shihab, seorang ulamak besar dan juga
sebagai guru besar tafsir di iain alaudin dan juga sebagai pendiri universitas
muslim indonesia, meskipun demikian lingkungan sekitarnya sekeliling rumahnya
adalah lingkungan dalam sebuah agama dan kepercayaan, ini berarti sejak beliau
M. Quraish Shihab berbaur dengan masyarakat yang memiliki latar belakngan

yang memiliki akidah dan beragama, sebagai seorang ulama yang memiliki pikiran

*” Mahbud Junaidi, Metode Interpretasi Al-Qur’an, h. 55
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yang maju, abdurrahman shihab bahwa percaya bahwasanya pendidikan
merupakan sebuah agen perubahan dan hal ini juga yang membuatnya berusaha
untuk mendidik putra-putranya dengan sebaik-baiknya, hai ini juga yang
mengantarkan dia berhasil untuk mendidik dan mengantar anak-anakanya menjadi
seorang tokoh dan pemikiran di indonesia melebihi apa yang telah di percayaai
oleh ayah nya sendiri.

2. Jejak Intelektuan Dan Karir M. Quraish Shihab.

Dalam mengkaji sebuah perjalanan intelektual yang di lalui oleh M. Quraish
Shihab di perlukan bayak sistematika yang baik dan memadai dalam
mendeskropsikan jejak dan karirnya intlektual dan akademik maupun itu
intelektua sosial yang dilaluinya,menuju usaha tersebut pada sebuat bagian ini
penulis mebagi jejak intelektual ke dalam bebarapa bagia atau tahap.

a. Yang Pertama

Perjalanan intelektual M. Quraish Shihab pada fase ini dimulai dari masa
kanak-kanak yaitu sebelum masuk sekolah formal, dalam fase ini terus berlanjut
dan berahir ketika ia mengahiri pendidikan menengan pertamanya di malang, pada
masih duduk di kelas dua untuk melanjutkan pendidikan nya di Kairo Mesir.*

Fase pertama ini penulis istilahkan dengan fase membangun sebuah
pondasi, keilmuan pada fase ini, M. Quraish Shihab tidak banyak mengambil
wacana intelektual sebaliknya cenderung terbatas pada penanaman prinsip-prinsip

agama, baik di dalam bidang akidah, ahlak, figih, al-qur’an maupun hadist, artinya

8 Mahbud Junaidi, Ibid, h. 55
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pada fase ini ia banyak mempelajari pokok-pokok kajian keilmuan islam,
sabagaimana bekal untuk pendalama kajian keislaman di masa mendatang.*®

Sebagaiman putra seorang ulama ia mendapatkan pendidikan yang sangat
baik di sekitar lingkungannya keluarga sekaligus dalam masyarakat formalnya,
sejak beliau mendapatkan pendidikan agama secara intensip dari seorang ayahnya,
banyak bidangnya banyak agamanya yang diajarkannya oleh orang tuanya
antaranya lainnya Al Qur’an Hadis, Tauhid, Ahklak, Figih, dan Sebagaimana yang
dituliskan sebagian karyanya menyampainkan bahwa ayahnya etika mengajarkan
bacaan Al-Qur’an kepada anak-anaknya hal ini diperkuat lagi dengan ayahnya
mengirimkan nya ke Malang, Jawa Timur untuk melanjutkan pendidikannya
sekolah menengah pertamanya dengan menempatkannya di PP Darul Hadisth
Fagihiyyah, yang merupakan salah satu pondok penghafal hadis-hadis.>

Di tempat barunya juga ia mendapatkan bimbingan langsung dari pengasuh
pesantren, Al Habib Abdul Qodir Al Bilgih bahkan dengan Al-Habib Qodir beliau
di berinama Muhammad dan kepada beliau untuk nama Muhammad tidak atau
jangan dilepaskan dalam dirinya atau namanya, baginya pesan Al Habib itu
bukanlah sekedar tulisan saja namun nama muhammad M. Quraish Shihab ia
memahami bahwa agar bahwa ia selalu untuk menteladani sifat dan watak dan

berusaha untuk bertingkah laku selayaknya Nabi Muhammad SAW.>!

49 Mahbud Junaidi, Ibid, h. 56
% Mahbud Junaidi, Ibid, h. 57
1 Mahbud Junaidi, Ibid, h. 57
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b. Yang Kedua

Didalam fase ini dimuali ketika beliua sejak M. Quraish shihab sejak
meninggalkan indonesia untuk studi di mesir dan berahir ketika iya
menyelesaikannya pendidikan S2 nya, pada fase kedua ini banyak mencari dan
menimba berbagai keilmuan untuk meneruskan bangunan pondasi keilmuan dan
intlektual, namun pada awal fase kedua ini beliau khususnya pada studi di
madrasah I’dadiyah dan madrasah aliyah al azhar ia tetap menguatkan pondasi
keilmuannya sebelumnya sebagaimana yang bersifat doktrial.>?

Setelah menjalani pendidikan akademik model universitas al azhar selama
empat tahun lamanya M. Quraish shihab pada tahun 1967 ia meraih gelar LC dari
fakultas ussuluddin jurusan tafsir dan hadis pada tahun yang sama beliau
melanjutkan pendidikannya untuk menempuh program magister di tempat yang
sama setalah mengenyam 2 tahun pendidikan magister beliau mendapatkan gelar
M.A untuk Spesialis bidang Tafsir Al-Qur’an dengan tesis berjudul Al-ljaz Al-
Tasyri ‘Iy Li Al-Qur’an Al-Karim. Pada fase ini beliau mendapatkan pendidikan
ala Al Azhar yang bersifat hafalan dalam sebuah masa yang panjang, pendidikan
yang hampir 11 tahun ini yang di lakukan di al azhar tersebut ahirnya banyak
membangun intelektual akademiknya, berdasarkan itulah howard fadespil

mengatakan bahwasanya M. Quraish shihab adalah salah satu mufasir yang

didikan nya paling baik dari pada mufasir-mufasir yang di kaji di Indonesia.>

2 Mahbud Junaidi, Ibid, h. 58
% Mahbud Junaidi, Ibid, h. 59
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c. Yang Ketiga

Di dalam fase yang terahir ini menjadi yang lebih banyak berhubungan
dengan ranah intektual sosial walupun dalam fase ini tidak banyak pendidikan
dokrinal intelektual sebagaiman pada fase-fase sebelumnya, tetap penting karena
beliau turut mewarnai pemikiran M. Quraish shihab.>

Intelektual ini dimulai sejak ia memulai aktifitas dan karirnya intelektual
di tanah air dengan menjadi pengajar di iain alauddin ujung pandang setelah ia
sesudah menyelesaikan S2 nya di al azhar kairo dalam fase ini juga termasuk
kembali ke al azhar untuk menyelesaikan program dokter dalam waktu yang cukup
singkat beliau menyelesaikan nya dengan waktu antara tahun 1980-1982.

Kembalinya ketanah air ketika beliau sesudah menyelesaikan program
dokter ia masih tetap untuk mengajar di iain alauddin ujung pandang setelah
hampir mencapai dua tahun tepatnya pada tahun 1984 beliau M. Quraish Shihab
untuk mengajar di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta di sini ia aktif mengajar dalam
bidang tafsir dan ulumul qur’an di program S1, S2, dan S3, sampai ke tahun 1998.
Karena keilmuannya yang sangat menonjol M. Quraish Shihab kemudian di

angkat menjaadi seorang rektor di UIN Syarif Hidayatullah selama dua priode.

% Mahbud Junaidi, Ibid, h. 60
%5 Mahbud Junaidi, Ibid, h. 61
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3. Karya-Karya M. Quraish Shihab

M. Quraish shihab merupakan salah satu cendikiawan muslim inodesia yang
produktif ia menuis buku dengan disiplin keilmuan islam, dari syariah hingga
tafsir jauh sebelum menulis M. Quraish shihab kary-karyanya dalam bentuk buku
M. Quraish shihab telah menghasilkan puluhan karya ilmiyah yaitu sejak beliau
lulus S2 dari Universital Al-Azhar adapun karyanya M. Quraish shihab sebagai

berikut:>®

a. Filsafat hukus islam

b. Tafsir al amanah

c. Study kritis tafsir al manar
d. Tafsir al maudlu’i

e. Tafsir al qur’an al karim

f. Tafsir surat pendek

g. Tafsie ayat-ayat tahlil

h. Tafsir la misbah

I. Mukzizat al qur’an

j. Untayan permata baut anak
K. Asmaul husna dalam perfektif al qur’an

I. Jilbab pakaian seorang muslimah

% Mahbud Junaidi, Ibid, h. 61



37

4. Mekanisme Pengungkapan Makna Subtansial Kata Fasik Menurut M.

QURAISH SHIHAB

Barang siapa yang melupakan kebesaran allah dan sifat-sifatnya yang agung
sebagaimana tercermin di dalam al-asmaul al-husna yang sebagian darinya sifat
allah yang agung tidak akan bisa di jangkau oleh mahluknya atau manusia itu
sendiri, dan pada dampak yang sama akan menpunyai dampak kepada semua
makluk, dan adapun orang-orang yang beriman dengan iman yang betul-betul
benar, maka mereka akan mengetauhi dengan pasti bahwa itu adalah kebenaran
yang benar yang sempurna yang bersumber dari allah, tuhan pemelihara mereka
yang melimpahkan bimbingan untuk mengarahkan mereka kejalan yang benar.”’

Allah memberikan perumpamaan kepada manusia untuk menjelaskan segala
hakikat dengan bermacam makhluk hidup dan benda, baik kecil maupun besar.
Orang-orang yang tidak beriman menganggap remeh perumpamaan dengan
makhluk-makhluk kecil seperti lalat dan laba-laba.

Allah menjelaskan bahwa Dia tidak merasa enggan seperti yang dirasakan
manusia, maka Dia pun tidak segan-segan untuk menggambarkan bagi hamba-
hamba-Nya segala sesuatu yang dikehendaki-Nya meskipun dengan hal-hal yang
sangat kecil. Allah dapat menjadikan nyamuk atau yang lebih rendah dari itu
sebagai perumpamaan, Orang-orang Yyang beriman mengetahui maksud

perumpamaan itu dan mengetahui pula bahwa hal itu adalah kebenaran dari Allah.

" Mahbud Junaidi, Ibid, h. 62
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Sedangkan orang-orang yang kafir menerimanya dengan sikap ingkar dengan
mengatakan, Apa yang dikehendaki Allah dengan perumpamaan ini?
Perumpamaan ini menjadi sebab kesesatan orang-orang yang tidak mencari dan
menginginkan kebenaran, dan sebaliknya merupakan sebab datanganya petunjuk
bagi orang-orang Mukmin yang mencari kebenaran. Maka, tidak akan tersesat
kecuali orang-orang yang membangkang dan keluar dari jalan-Nya.

Adapun sebuah perumpamaaan itu bayak orang yang menutup telinga yang
terus menerus di sesatkan oleh allah karna mereka semua itu ingin mengerti dan
bayak pula yang terus menerus yang di beri-NYA tambahan petunjuk dari
keyakinan mereka akan ke-maha esaan nya maha sempurna (Allah SWT), Allah
tidak akan membuat aniyaya kepada orang yang dianiyaya karna tidak ada yang
disesatkan allah kecuali orang-orang yang fasik yakni yang sebelumnya telah
mendarah daging kedalam tubuhya kefasikan itu sendiri.

Fasik sendiri diartikan oleh M.Quraish Shihab iyalah sifat yang mejadikan
manusia keluar dan menjauh dari kebenaran dan keadilan, seperti buah yang busuk
dan di tunjukan dengan menggunakan akar kata fasik karena kulit buah yang
busuk terkelupas dengan sendirinya atau umat muslim mudah di kelupas
sehinggga mudah terkelupas pada isinya,demkian juga seorang yang fasik ia
keluar dengan kemauannya sendi dari tuntunan ilahi atau mudah dikeluarkan dari

kebenaran yang tadinya sudah melekat tertanam di dalam dirinya sendri.*®

58 Mahbud Junaidi, Ibid, h. 63
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BAB IV

MAKNA SUBSTANSIAL KATA FASIQ DI DALAM AL- QUR’AN

A. Penafsiran Ayat Tentang Makna Fasig Menurut Tafsiran kitab tafsir Al-
Mishbah Menurut M. Quraish Shihab

1. penafsiran Surah Al-Bagarah Ayat 26
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Artinya :Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman,
maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi
mereka yang kafir mengatakan:"Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk
perumpamaan?”. Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan
Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya
petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang
fasik.

Menurut pandangan dalam kitab al- mishbah dalam karya M. Quraish

Shihab menjelaskan dalam surah al-bagarah ayat 26 beliau menafsirkan



40

bahwasanya sebagaimana perumpamaan kepada manusia untuk menjelaskan
segala hakikat dengan bermacam makhluk hidup dan benda, baik kecil
maupun besar, Orang-orang Yyang tidak beriman menganggap remeh
perumpamaan dengan makhluk-makhluk kecil seperti lalat dan laba-laba ini,
Allah menjelaskan bahwa Dia tidak merasa enggan seperti yang dirasakan
manusia, maka Dia pun tidak segan-segan untuk menggambarkan bagi
hamba-hamba-Nya segala sesuatu yang dikehendaki-Nya meskipun dengan
hal-hal yang sangat kecil.*®

Allah dapat menjadikan nyamuk atau yang lebih rendah dari itu
sebagai perumpamaan, orang-orang yang beriman mengetahui maksud
perumpamaan itu dan mengetahui pula bahwa hal itu adalah kebenaran dari
Allah, Sedangkan orang-orang yang kafir menerimanya dengan sikap ingkar
dengan mengatakan, apa yang dikehendaki Allah dengan perumpamaan ini?"
Perumpamaan ini menjadi sebab kesesatan orang-orang yang tidak mencari
dan menginginkan kebenaran, dan sebaliknya, merupakan sebab datanganya
petunjuk bagi orang-orang Mukmin yang mencari kebenaran, Maka, tidak
akan tersesat kecuali orang-orang yang membangkang dan keluar dari jalan-

Nya.®

¥ M. Quraish Shihab, Tafsir Almisbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an., vol :
Jakarta Lentera Hati, 2007, h. 126
% Abudin Nata, Studi Islam Komperhesif (Jakarta: Kencana, 2011),169.
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2. penafsiran Surah Al-Kahfi Ayat 50
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat:

"Sujudlah kamu kepada Adam, maka sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia

adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah

kamu mengambil dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin selain

daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu

sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim.

Menurut pandangan dalam kitab al- mishbah dalam karya M. Quraish
Shihab menjelaskan dalam surah al-bagarah ayat 26 beliau menafsirkan
bahwasanya sebagaimana tidak ada alasan yang membenarkan untuk tunduk
kepada Iblis, musuh leluhur mereka, karena Iblis adalah dari golongan jin
yang sombong dan membangkang kepada Allah. Bagaimana kalian
menjadikan Iblis dan keturunannya sebagai penolong selain Allah, setelah
kalian mengerti bahwa Iblis itu adalah musuh kalian Alangkah buruknya
perbuatan itu, perbuatan orang-orang yang menganiaya diri sendiri dan

menuruti kemauan setan.5*

1 M. Quraish Shihab, Tafsir Almisbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an., vol :
Jakarta Lentera Hati, 2007, h. 126
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Buruk sekali orang yang mengambil setan sebagai walinya
menggantikan Allah Ar Rahman, Setan mengajaknya kepada perbuatan keji
dan jahat, sedangkan Allah memerintahkan berbuat adil dan ihsan, Setang
menjanjikannya kemiskinan, sedangkan Allah menjanjikan ampunan dan
karunia-Nya, setan mengajaknya keluar dari cahaya kepada kegelapan,

sedangkan Allah mengajak keluar dari kegelapan kepada cahaya

Dalam ayat ini terdapat dorongan untuk menjadikan setan sebagai
musuh dan menyebutkan alasan mengapa perlu dijadikan musuh, dan bahwa
tidak ada yang menjadikan setan sebagai wali(pemimpin)nya selain orang
yang zalim, Kezaliman apa yang lebih besar daripada kezaliman orang yang
mengambil musuhnya sebagai wali, padahal musuhnya selalu mencari cara

untuk menggelincirkannya dan menjatuhkannya.®

3. penafsiran Surah Al-A’araf Ayat 163
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2 M. Quraish Shihab, Tafsir Almisbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an., vol :
Jakarta Lentera Hati, 2007, h. 126
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Artinya : Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di
dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu datang
kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-apung di
permukaan air, dan di hari-hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang
kepada mereka. Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka
berlaku fasik.

Menurut pandangan dalam kitab al- mishbah dalam karya M. Quraish
Shihab menjelaskan dalam surah al-bagarah ayat 26 beliau menafsirkan
bahwasanya sebagaimana ketika mereka melanggar aturan Allah dengan
menangkap ikan pada hari Sabtu, dan ketika pada hari Sabtu itu ikan-ikan
besar justru berdatangan dan terapung-apung di atas air--sebagai salah satu
bentuk cobaan dari Allah--sementara di hari lain ikan-ikan itu tidak ada.
Melalui cobaan-cobaan di atas, Kami akan terus menguji mereka dengan
bentuk lain, karena mereka selalu berbuat fasik. Melalui cobaan-cobaan

seperti itulah akan dapat dipilah mana yang baik dan mana yang jahat.®

Sikap mereka yang selalu berbuat fasik itulah yang menyebabkan
mereka mendapatkan ujian tersebut, Ikan-ikan datang kepada mereka pada
hari Sabtu, sedangkan pada hari-hari yang lain tidak datang, maka mereka
mensiasatinya dengan membuat galian, lalu meletakkan jaring padanya.

Ketika tiba hari Sabtu dan ikan-ikan terjaring ke dalamnya, mereka tidak

M. Quraish Shihab, Tafsir Almisbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an., vol :
Jakarta Lentera Hati, 2007, h. 127
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mengambilnya pada hari itu, pada hari Ahadlah mereka mengambilnya
sebagai helat mereka (sikap cari celah dan kesempatan)

Kemudian perbuatan itu banyak dilakukan pula oleh yang lain
sehingga keadaan mereka terbagi menjadi tiga golongan; (1) golongan yang
ikut membuat galian dan meletakkan jaring, (2) golongan yang melarang, dan
(3) golongan yang tidak menjaring dan tidak melarang (atau merasa cukup
dengan nahi mungkar oleh selain mereka). Golongan yang ketiga inilah yang
berkata kepada golongan kedua yang melakukan nahi mungkar (lihat ayat
selanjutnya).®*

B. Penafsiran Kata Fasig Menurut Tafsiran kitab Tafsir Al-Mishbah
1. Menurut Imam M. Quraish Shihab

Pembahasan tentang sifat-sifat orang fasik sangat penting karena akan
membantu memahami apakah predikat fasik hanya berlaku khusus orang-orang
kafir atau orang beriman, atau dapat pula keduanya, bahkan mungkin merupakan
predikat yang berdiri sendiri. Dalam hal ini al-Qur’an telah memberikan
penjelasan secara eksplisit terkait sifat-sifat fasik sebagai sesuatu yang tercela dan
perlu dihindari oleh setiap muslim, penjelasan ini pun dapat mengacu pada
beberapa ayat dalam berbagai surah al-Qur’an.

Terjadinya perbedaan penafsiran Al-Qur'an atau ayat-ayat dalam Al-Qur'an

hendaklah menjadi kekayaan dalam khazanah ilmu bagi kaum muslimin, adapun

M. Quraish Shihab, Tafsir Almisbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an., vol :
Jakarta Lentera Hati, 2007, h. 129
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salah satu penyebab perbedaan itu adalah latar belakang pendidikan yang
dimiliki oleh masing-masing mufassir. Dalam menghadapi ayat-ayat fasik,
terdapat sebuah rumusan ulama yang dapat ditempuh dengan jalan penafsiran,
al-mishbah mengungkapkan, bahwa penafsiran yang realitas terhadap Al-Qur'an
merupakan penafsiran yang bersumber dari perumpamaan dan perenungan
terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dan pemanduannya.®

walaupun mengacu pada ayat-ayat al-Qur’an, tapi belum mengungkap
orang-orang fasik secara keseluruhan dari jumlah informasi yang disampaikan al-
Qur’an. Bahkan penjelasan di atas lebih mengarah kepada orang-orang munafik.
Meskipun perlu ditegaskan bahwa orang munafik sendiri sering diberi predikat
tambahan sebagai orang fasik. Tetapi kemunafikan tidak identik dengan kefasikan,
meskipun terdapat kesamaan karakteristik, Dalam melihat kata fasik yang jelas
dan tegas di dalam, QS. al-Bagarah/2: 26 secara eksplisit menunjuk dengan jelas
hal tersebut, Ada tiga sifat yang ditunjuk, yaitu merusak penjanjian Allah,
memutuskan apa yang diperintahkan oleh Allah swt. untuk dihubungkan,
menimbulkan kerusakan di atas bumi. Ketiga sifat tersebut pada akhirnya
menimbulkan kerugian, baik pelaku kefasikan itu sendiri maupun sekitarnya.®®

Menurut pandangan M. QURAIS SHIHAB kafir merupakan salah satu

golongan yang diberikan predikat fasik, oleh karena itu, di dunia mereka akan

47

% M. Alfatih Suryadilaga dkk, Metodologi Ilmu Tafsir Cet.Ill. (Yogyakarta: Teras,2010), h.

& M. Quraish Shihab, Tafsir Almisbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an., vol : Jakarta
Lentera Hati, 2007, h. 126
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akan mendapat siksa yang bisa dating-datang dalam berbagai bentuk, seperti sakit,
gagal dalam cita-cita, tertimpa musibah, kehilangan harta, kemiskinan, siksaan
batin, dan lain sebagainya. Sementara dampak buruk yang ditimbulkan dalam kata
fasik sendiri terhadap orang lain atau lingkungan sosial dan alam raya mencakup
semua bentuk kerusakan, Seperti hilangnya tatanan hidup yang baik dalam
masyarakat, disharmonisasi sosial, disintegrasi, degradasi moral, bahkan dapat
mengarah pada pertumpahan darah, Hal dapat dilihat dari kehidupan umat-umat
terdahulu seperti umat Nabi Luth yang melakukan homoseksual dan Fir’aun yang
melakukan pelanggaran terhadap hak-hak asasi manusia, khususnya yang
dilakukan pada Bani Israil.

Adapula menurut M. QURAIS SHIHAB dalam dampak salah satu dari
memaknai kata fasik sendiri yakni memutuskan apa yang diperintahkan untuk
dihubungkan dapat dilihat pada orang-orang yang senang menyebarkan
kebohongan, misalnya menuduh seseorang berbuat zina yang dapat menimbulkan
perpecahan di masyarakat dan orang yang dituduh akan terasing dari lingkungan
sosialnya, atau menyebarkan berita bohong sehingga menimbulkan keresahan di
antara masyarakat, bahkan mengarah pada konflik fisik yang pada akhirnya
merusak persatuan dan kesatuan, Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
dampak yang ditimbulkan dari sifat-sifat fasik mencakup berbagai aspek, baik

duniawi maupun ukhrawi.®’

7 M. Quraish Shihab, Tafsir Almisbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an., vol : Jakarta
Lentera Hati, 2007, h. 136
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Dalam menafsirkan Al-Qur'an dapat ditempuh sebagai berikut:®

a. Menafsirkan suatu ayat dengan jalan merenungkan dan mengkaji
ayat-ayat itu dan ayat yang lain yang berkaitan dan bantuan
hadits-hadits.

b. Menafsirkan ayat dengan bantuan hadits-hadits yang diriwayatkan
oleh imam-imam yang suci.

c. Menafsirkan suatu ayat dengan bantuan data ilmiah atau data non-
ilmiah Pada kenyataannya M. Quraish shihab dalam menafsirkan lebih
menggunakan nash yang rasional, seolah-olah pikiran berkuasa atas
ayat-ayat Al-Qur'an?. Bagi M. Quraish Shihab penafsiran AL-
MISHBAH sangat berperan,®® apalagi kalau ia menemukan suatu ayat
yang dapat menimbulkan suatu penyesuaian antara keduanya,
sekalipun dia harus melakukan penyelewengan Dari pendeskripsian
ayat-ayat fasik dalam tafsir al-mishbah, maka dapat dikemukakan
beberapa definisi fasik menurut M. Quraish Shihab , yaitu fasik
secara bahasa adalah keluar dari satu tujuan, adapun menurut
istilah adalah keluar dari perintah Allah dengan melakukan

dosa-dosa besar, selain itu juga beliau menafsirkan fasik adalah

%8 M. Quraish Shihab, Tentang Biografi Dalam Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran
Wahyu Dalam Masyarakat (Bandung : Mizan 1998), h. 55
% M. Quraish Shihab, Ensiklopedi Al-Qur’an Kajian Kosakata Cet, (Jakarta: lentera hati.2017),
h.46
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sebagai orang-orang yang membangkang dan durhaka dalam
kekafiran dan membiasakan diri dalam kekafiran.”

(Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka yakin bahwa ia),
maksudnya perumpamaan itu (benar), tepat dan cocok dengan situasinya (dari
Tuhan merek, tetapi orang-orang kafir mengatakan, "Apakah maksud Allah
menjadikan ini sebagai perumpamaan?) Matsalan atau perumpamaan itu berfungsi
sebagai tamyiz hingga berarti dengan perumpamaan ini, 'Ma' yang berarti 'apakah’
merupakan kata-kata pertanyaan disertai kecaman dan berfungsi sebagai mubtada
atau subyek, Sedangkan 'dza' berarti yang berikut atau kata-kata pelengkapnya
menjadi khabar atau predikat, hingga maksudnya ialah 'apa gunanya? Sebagai
jawaban terhadap mereka Allah berfirman: (Allah menyesatkan dengannya),
maksudnya dengan tamsil perbandingan ini, (banyak manusia) berpaling dari
kebenaran disebabkan kekafiran mereka terhadapnya, (dan dengan perumpamaan
itu, banyak pula orang yang diberi-Nya petunjuk), yaitu dari golongan orang-orang
beriman disebabkan mereka membenarkan dan mempercayainya (Tetapi yang
disesatkan-Nya itu hanyalah orang-orang yang fasik), yakni yang menyimpang dan
tak mau menaati-Nya.”

Dari uraian di atas dapat diungkapkan bahwa M. Quraish Shihab
memandang fasik iyalah sifat yang mejadikan manusia keluar dan menjauh dari

kebenaran dan keadilan, seperti buah yang busuk dan di tunjukan dengan

" Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Edisi 3, Cet 2,Jakarta: Balai
pusat jakarta, 2017), h. 24
™ Mahbud Junaidi, Metode Interpretasi Al-Qur’an, h. 69
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menggunakan akar kata fasik karena kulit buah yang busuk terkelupas dengan
sendirinya atau umat muslim mudah di kelupas sehinggga mudah terkelupas pada
isinya,demkian juga seorang yang fasik ia keluar dengan kemauannya sendi dari
tuntunan ilahi atau mudah dikeluarkandari kebenaran yang tadinya sudah melekat
tertanam di dalam dirinya sendri.”

Berdasarkan uraian kata fasik di atas, baik dari segi kata jadiannya (isytigaq)
maupun periode turunnya, dapat dinyatakan bahwa kata fasik yang terdapat di
dalam al-Qur’an sama dengan perbuatan dosa, baik dosa besar maupun dosa kecil,
tetapi lebih banyak mengarah pada dosa besar, Hal ini juga meluruskan pendapat-
pendapat di dalam perdebatan kalangan teolog (mutakallimin) terkait fasik yang
hanya berkisar pada dosa besar, meskipun termasuk fasik lebih banyak mengacu
kepada orang kafir, tetapi dapat juga mengacu pada orang mukmin, artinya
seorang mukmin bisa juga dapat terjerumus dalam kefasikan tanpa kehilangan
iman atau masih dalam keadaan beragama Islam, namun demikian tidak semua
kefasikan dalam al-Qur’an dapat dikategorikan kekafiran, hal ini juga tergantung
pada bentuk, jenis, dan intensitas perbuatan fasik yang dilakukan,jadi termasuk
juga bisa di artikan atau disebutkan fasik dalam al-Qur’an bersifat umum.”

Kefasikan dalam pandangan M. Qurais Shihab, bahwa orang-orang fasik
adalah sifat bagi orang-orang Yahudi, karena kesombongan mereka dalam keadaan

kafir, yaitu ketika melakukan kezhaliman dengan meremehkan hukum-hukum

"2 Mahbud Junaidi, Ibid, h. 69
M. Quraish Shihab, Tafsir Almisbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an., vol : Jakarta
Lentera Hati, 2007, h. 126
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Allah dan membangkang serta mengambil ketetapan selain dari hukum Allah.
Setelah penulis mengkaji penafsiran al- M. Qurais Shihab tentang ayat-ayat fasik
dalam tafsir M. Qurais Shihab, ternyata lafadz atau makna fasik itu tidak
dibahas secara keseluruhan dalam setiap ayat, bahkan ada juga penafsiran dari
M. Qurais Shihab yang tidak menyinggung sedikitpun tentang fasik serta M.
Qurais Shihab hanya menafsirkan penggalan-penggalan dalam satu surat, penulis
tidak menemukan penafsiran satu ayat penuh dari M. Qurais Shihab mengenai
fasik yang penulis teliti.”* Berdasarkan uraian berkaitan dengan penafsiran ayat-
ayat fasik dalam tafsir al-mishbah, dapat ditegaskan bahwa M. Qurais Shihab
memiliki pendapat yang tidak jauh berbeda dengan para mufassir lainnya,
dalam menafsirkan ayat-ayat fasik ini M. Qurais Shihab tidak keluar dari
asbab al-nuzul, tidak sedikit penafsirannya yang menerangkan bahwa yang
dimaksud dengan fasik dalam tafsir al-mishbah adalah orang-orang Yahudi

dan orang-orang Kafir.”

™ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta.2011), h. 45
> M. Quraish Shihab, Menabur Pesan llahi, Jakarta : Lentera Hati, 2005, h.70



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan kata makna subtansial kata fasik dalam al qur’an diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa penafsiran M. Quraish Shihab dalam kitab al-
mishbah memiliki pandangan yang berbeda mengenai teori dan dan kaidah yang
digunakan dalam menafsirkan makna subtansial kata fasik dalam al qur’an
sebagai berikut:

Fasik sendiri diartikan oleh M. Quraish Shihab iyalah sifat yang mejadikan
manusia keluar dan menjauh dari kebenaran dan keadilan, seperti buah yang busuk
dan di tunjukan dengan menggunakan akar kata fasik karena kulit buah yang
busuk terkelupas dengan sendirinya atau umat muslim mudah di kelupas
sehinggga mudah terkelupas pada isinya, demkian juga seorang yang fasik ia
keluar dengan kemauannya sendiri dari tuntunan ilahi atau mudah dikeluarkan dari

kebenaran yang tadinya sudah melekat tertanam di dalam dirinya sendri.

B. Kritik Dan Saran
Dalam proses penelitian ini banyak terdapat kekurangan, maka penulis
mengharapkan kepada para pembaca untuk memberikan kritik dan saran yang
membangun sehingga akan bertambahnya ilmu pengetahuan terutama tentang

makna substansial kata fasik di dalam Al-Qur’an.
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Sebagai penutup dari penelitian ini, maka penulis memberikan saran yang
positif kepada umat Islam, terutama kepada penulis sendiri agar bersikap lebih
moderat terhadap berbagai hal kecuali yang sudah dijelaskan dalam agama, dan
tidak mudah mendiskreditkan orang lain tanpa berlandaskan pengetahuan yang
memadai, Sebagai al insanu mahalul khata’ wa nisyan, terkadang merasa lebih
benar sendiri di banding orang lain. Oleh karena itu intropeksi diri sendiri, sebagai

umat Islam yang rahmatan lil ‘alamin.
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